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Name  : Nurfadillah 
Nim  : 10600111081 
Title : The effect of the number of micro loans and non-performing   
loans (NPL) to profitability (study on commercial banks listed 
on the Stock Exchange). 
credit becomes a source of revenue and profit, in addition to credit is also 
an activity type of investments that often the main cause of a bank in the face of 
big problems is the existence of a situation where the customer is not able to pay 
part or all of its obligations to the bank as it has been agreed that the credit the 
problems or bad. the purpose of this research was to determine whether there is 
influence the amount of micro loans granted and non performing loan (NPL), 
either partially or simultaneously on profitability (ROA) in the banking companies 
listed on the stock exchange Indonesia (BEI). the approach taken in this study is 
the quantitative approach.  
sample in this study is numbered 6 companies. idependen variables in this 
study consisted of a number of micro loans granted and non-performing loan 
(NPL), while its dependent variable is the profitability (ROA), data collection 
techniques in this research is to use documentation techniques. while the data 
analysis technique used is normality test, multicollinearity, heterosketastisitas test 
and autocorrelation test, regression test and hypothesis testing consisting of a t 
test, f, and the coefficient of determination. processing the data in this study using 
a software program SPSS (Statistic package for the social sciens) 20 for windows. 
the results of this study indicate that the number of micro loans granted 
and non-performing loan (NPL) simultaneously affect the return on assets. while 
partial research shows that the amount of credit granted Micro significant positive 
effect on return on assets and non-performing loan (NPL) significant negative 
effect on return on assets in banking companies listed on the Stock Exchange. 
Keyword: Number Of Micro Loans, Non Performing Loan (NPL), Return 









Nama  :  Nurfadillah 
Nim  :  10600111081 
Judul  :  Pengaruh Jumlah Kredit Mikro Dan Non performing    
         Loan (NPL) Terhadap Profitabilitas Studi Pada Bank 
Umum       Yang Listed DI BEI               
 Kredit menjadi sumber pendapatan dan keuntungan bank, disamping itu 
kredit juga merupakan jenis kegiatan penanaman dana yang sering menjadi 
penyebab utama suatu bank dalam menghadapi masalah besar yaitu adanya suatu 
keadaan dimana nasabah sudah tidak sanggup membayar sebagaian atau seluruh 
kewajibannya kepada bank seperti yang telah diperjanjinkan sehingga kredit 
tersebut bermasalah atau macet. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan menganalisis apakah ada  pengaruh jumlah Kredit Mikro yang 
diberikan dan Non Performing Loan (NPL) baik secara parsial maupun simultan 
terhadap Profitabilitas (ROA) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. 
 Sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 6 perusahaan. Variabel 
independen dalam penelitian ini terdiri dari jumlah Kredit Mikro yang diberikan 
dan Non Performing Loan (NPL), sedangkan varibel dependen nya adalah 
Profitabilitas (ROA). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan teknik dokumentasi. Sementara itu teknik analisis data yang 
digunakan adalah uji  normalitas, uji  multikolinearitas, uji heterosketastisitas dan 
uji  autokorelasi , uji  regresi  berganda serta  pengujian  hipotesis yang terdiri dari 
uji t, uji F dan koefisien determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini 
menggunakan program Software SPSS (Statistic Package for the Social Sciens) 20 
for windows. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah Kredit Mikro yang 
diberikan dan Non performing Loan (NPL) secara simultan berpengaruh terhadap 
Return On Asset. Sedangkan secara parsial penelitian menunjukkan bahwa jumlah 
Kredit Mikro yang diberikan berpengaruh positif signifikan terhadap Return On 
Asset dan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif signifikan terhadap 
Return On Asset pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. 










A. Latar Belakang 
 Perkembangan ekonomi tidak bisa dilepaskan dari sektor perbankan 
Karena perbankan memiliki peranan yang penting dalam pertumbuhan 
perekonomian. Hal ini dikarenakan sektor perbankan memiliki fungsi utama yaitu 
sebagai perantara keuangan (financial intermediary) antara pihak pihak yang 
memiliki dana (surplus dana) dengan pihak-pihak yang memerlukan dana (defisit 
dana).  
 Dalam menciptakan dan memelihara perbankan yang sehat diperlukan 
lembaga perbankan yang senantiasa terdapat pembinaan dan pengawasan yang 
efektif. Karena pada dasarnya kesehatan bank merupakan cerminan dari  kondisi 
bank saat ini dan  di  waktu  yang  akan  datang. Sehat  tidaknya perbankan  dapat 
dilihat  melalui  profitabilitas bank itu sendiri. Karena tujuan utama perbankan 
adalah mencapai profitabilitas yang  maksimal.
1
  
 Fungsi utama perbankan dalam suatu perekonomian adalah untuk 
memobilisasi dana masyarakat, dengan secara tepat dan cepat menyalurkan dana 
tersebut pada penggunaan atau inventasi yang efektif dan efesien. Fungsi seperti 
itu dapat di katakan sebagai sebagai ―aliran darah‖ bagi perkembangan 
perekonomian dalam peningkatan standar taraf hidup. Fungsi lainnya adalah 
sebagai lembaga penyedia instrumen pembayaran untuk barang dan jasa yang 
dapat dilakukan secara cepat efisien dan aman. Fungsi ini akan berjalan 
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apabila penjual dan pembeli barang dan jasa meyakini bahwa instrumen yang 
digunakan untuk pembayaran tersebut akan diterima dan dibayar oleh semua 
pihak dalam suatu transaksi dan transaksi kutannya. 
 Tanpa adanya kepercayaan, maka fungsi dimaksud tidak akan 
berjalan. Perbankan, khususnya bank-bank komersial (bank umum) 
mempunyai beberapa fungsi diantaranya adalah pemberian jasa-jasa yang 
semakin luas, meliputi pembayaran (transfer of funds), tabungan¸ 
memberikan, pelayanan dalam fasilitas pembiayaan perdagangan di dalam 
dan luar negeri, penyimpanan barang-barang berharga,dan trust service (jasa-
jasa yang diberikan dalam bentuk pengamanan dan pengawasan harta milik).
2
 
 Penilaian  kinerja  keuangan  perbankan  merupakan  salah  satu  faktor  
yang penting bagi perbankan untuk melihat bagaimana bank tersebut dalam 
melakukan kinerjanya apakah sudah baik atau belum. Selain itu  penilaian  juga  
dapat digunakan untuk mengetahui seberapa  besar profitabilitas atau keuntungan. 
Setiap perusahaan, baik bank maupun non bank pada suatu waktu (periode 
tertentu) akan melaporkan semua kegiatan keuangannya. Laporan keuangan ini 
bertujuan untuk memberikan informasi keuangan, baik kepada pemilik, 
manajemen, maupun pihak luar yang berkepentingan terhadap laporan tersebut. 
Laporan keuangan bank menunjukan  kondisi  bank secara  keseluruhan. Tujuan 
utama operasional bank adalah mencapai tingkat  profitabilitas  yang  maksimal.
3
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 Profitabilitas yaitu kemampuan untuk menghasilkan laba dari  modal  yang 
dimiliki atau dapat dikatakan bahwa profitabilitas merupakan ukuran kemampuan  
perusahaan dalam meningkatkan laba dalam hubungannya dengan penjualan,  
total aktiva, maupun modal sendiri.
4
 
 Profitabilitas penting dalam usaha mempertahankan kelangsungan 
hidupnya dalam jangka panjang, karena profitabilitas menunjukkan apakah badan 
usaha tersebut mempunyai prospek yang baik di masa yang akan datang. Dengan 
demikian setiap badan usaha akan selalu berusaha meningkatkan profitabilitasnya, 
karena semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu badan maka kelangsungan hidup 
badan usaha tersebut akan lebih terjamin. Sruktur Modal Terhadap nilai 
Perusahaan Pada Perusahaan Publik di Indonesia meningkat. Jadi dapat dikatakan 
bahwa selain memperhatikan efektivitas manjemen dalam mengelola investasi 
yang dimiliki perusahaan, investor juga memperhatikan kinerja manajemen yang 




 Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk  mengukur  
kinerja suatu bank. Umumnya analis keuangan menggunakan dua indikator  untuk 
mengukur profitabilitas, yaitu Return on Equity (ROE) dan Return on Asset 
(ROA). Kedua indikator ini dapat digunakan  dalam  mengukur  besarnya  kinerja 
keuangan  pada  industri perbankan. ROA memfokuskan kemampuan  perusahaan  
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untuk memperoleh laba operasi, sedangkan ROE mengukur return yang  diperoleh 
dari  investasi pemilik perusahaan dalam bisnis tersebut. Karena salah satu fokus 
penelitian  ini adalah untuk mengetahui laba operasi perbankan, maka penelitian 
ini menggunakan  ROA  sebagai ukuran kinerja perbankan.
6
 
 Return on asset (ROA) penting bagi bank karena ROA digunakan untuk 
mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. ROA merupakan rasio antara laba 
sesudah pajak terhadap total asset. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja 
perusahaan semakin baik, karena tingkat kembalian (return) semakin besar, Rasio-
rasio keuangan yang mempengaruhi ROA adalah CAR, NPF, BOPO, dan FDR.
7
 
 Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja bank, baik faktor yang  
berasal dari dalam maupun faktor dari luar. Dimana faktor dari dalam dapat 
dikendalikan manajemen, sedangkan faktor dari luar tidak dapat dikendalikan  
manajemen.
8
Penelitian ini menguji faktor-faktor dari dalam yang mempengaruhi  
kinerja bank. Fakor-faktor tersebut adalah jumlah kredit mikro yang diberikan dan 
Non Performing Loan (NPL).  
 Era globalisasi, dan modernisasi yang semakin berkembang semakin  pesat 
pada masa kini menyebabkan semakin banyaknya kebutuhan masyarakat. 
Semakin berkembangnya zaman ini juga menyebabkan semakin ketatnya 
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persaingan baik  antar individu maupun kelompok. Adanya persaingan yang 
semakin ketat ini menyebabkan semakin sulitnya pemenuhan kebutuhan 
masyarakat yang tidak terbatas. 
 Kebutuhan manusia beraneka ragam. Beberapa tahun ini terjadi 
Peningkatan yang signifikan terhadap kondisi ekonomi di negara Indonesia. 
Indonesia ditempatkan sebagai negara Asean dengan tingkat pertumbuhan 
ekonomi yang  tinggi  dibawah Cina. Dengan meningkatnya kondisi ekonomi, 
semakin menggambarkan bahwa masyarakat kita sudah cukup mampu untuk 
memenuhi segala kebutuhannya. Bahkan saat ini negara kita tercatat sebagai salah 
satu  negara  dengan  penduduk  yang memiliki  tingkat  konsumtif  tinggi  akan 
barang  mewah  maupun  barang  sekunder lainnya.Tapi di samping itu semua 
ternyata masih banyak fenomena dimana masyarakat masih belum mampu untuk 
memenuhi kebutuhan akan barang primer, sekunder maupun barang-barang 
mewah. Hal ini disebabkan ketidakmampuan mereka dalam mengelola 
penghasilannya, dan  juga tidak  memiliki  kebiasaan  untuk menabung agar 
mampu memenuhi kebutuhan di masa depan ataupun kebutuhan yang sewaktu-
waktu muncul. Kebutuhan manusia yang beraneka ragam akan semakin meningkat 
dari waktu ke waktu sesuai dengan perkembangan zaman. Kebutuhan manusia 
yang semakin meningkat bila tidak diimbangi oleh kemampuan manusia untuk 
memenuhinya maka akan dapat menyebabkan berbagai masalah. Kemampuan 
manusia memiliki batasan tertentu. Kemampuan manusia yang  memiliki batasan 





pemenuhan  kebutuhannya  yang  tidak terbatas. Itulah sebabnya seorang 
memerlukan suatu  cara  untuk  memenuhi kebutuhannya,  yaitu  melalui  kredit. 
 Kredit merupakan cara pemenuhan kebutuhan manusia yang paling 
diminati saat ini. Ketika seseorang  memutuskan untuk menggunakan kredit untuk 
memenuhi kebutuhannya, seseorang tersebut harus menngetahui dan menyadari 
bahwa  kredit memiliki  risiko. Risiko  ini merupakan  risiko  yang  dapat  muncul 
akibat terjadinya ketidakmampuan debitur dalam mempertanggung jawabkan 
pelunasan kreditnya. Hal  ini  menyebabkan kerugian  bagi  kedua  belah  pihak  
baik debitur maupun kreditur. Kerugian yang dialami oleh debitur adalah  
hilangnya kepemilikan atas jaminan kredit, sedangkan kerugian yang dialami oleh 
kreditur adalah munculnya kredit bermasalah yang menyebabkan terganggunya 
kinerja  keuangan  lembaga.
9
 
 Pemerintah  Republik  Indonesia  mengeluarkan  Inpres  Nomor  6  tanggal  
8 Juni 2007 tentang Kebijakan Percepatan Pengembangan Sektor Riil dan 
Pemberdayaan UMKM  yang  diikuti  dengan  nota  kesepahaman bersama antara  
Departemen Teknis, Perbankan dan Perusahaan Penjaminan Kredit/Pembiayaan  
kepada  UMKM.  Akhirnya pada  tanggal 5 November 2007, Presiden Republik  
Indonesia  Susilo Bambang Yudhoyono meresmikan  kredit  bagi  UMKM dengan  
pola penjaminan dengan nama Kredit Usaha Rakyat dan didukung oleh Inpres 
Nomor 5 Tahun 2008 tentang Fokus Program Ekonomi 2008-2009 untuk 
menjamin implementasi atau percepatan pelaksanaan kredit usaha rakyat ini. 
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Beberapa diantaranya adalah penyelesaian kredit bermasalah UMKM dan 
pemberian kredit UMKM hingga Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
 Inpres tersebut  didukung dengan Peraturan Menteri Keuangan No.135/PM
K.05/2008 tentang perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan 
No.159/PMK.05/2011 tentang Fasilitas Penjaminan  Kredit Usaha Rakyat. 
Jaminan KUR sebesar 70% bisa ditutup oleh pemerintah melalui PT.Asuransi 
Kredit Indonesia (Askrindo) dan Perusahaan sarana  pembangunan Usaha dan 
30%  ditutup oleh Bank Pelaksana.
10
 
 Usaha mikro sebagaimana dimaksud menurut Keputusan Menteri 
Keuangan No.40/KMK.06/2003 tanggal 29 Januari 2003, yaitu usaha produktif 
milik keluarga atau perorangan Warga Negara Indonesia dan memiliki hasil 
penjualan paling banyak Rp.100.000.000,00 (seratus juta rupiah) per tahun. Usaha 
mikro dapat mengajukan kredit kepada bank paling banyak Rp.50.000.000,-. 
Dilihat dari kepentingan perbankan. 
 Usaha mikro adalah suatu segmen pasar yang cukup potensial untuk 
dilayani dalam upaya meningkatkan fungsi intermediasi-nya karena usaha mikro 
mempunyai karakteristik positif dan unik yang tidak selalu dimiliki oleh usaha 
non mikro,antara lain : Perputaran usaha (turn over) cukup tinggi, kemampuannya 
menyerap dana yang mahal dan dalam situasi krisis ekonomi kegiatan usaha 
masih tetap berjalan bahkan terus berkembang; Tidak sensitive terhadap suku 
bunga; Tetap berkembang walau dalam situasi krisis ekonomi dan moneter; Pada 
umumnya berkarakter jujur, ulet, lugu dan dapat menerima bimbingan asal 
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dilakukan dengan pendekatan yang tepat. Namun demikian, disadari sepenuhnya 
bahwa masih banyak usaha mikro yang sulit memperoleh layanan kredit 
perbankan karena berbagai kendala baik pada sisi usaha mikro maupun pada sisi 
perbankan sendiri. 
 KUM bertujuan meningkatkan taraf hidup ekonomi rumah tangga anggota 
dengan mempelajari bersama serta menanamkan pengertian dan tata laksana 
ekonomi yang sehat—baik ekonomi keluarga maupun ekonomi bersama antara 
para anggota, mengembangkan sikap ekonomi yang sehat di antara para anggota 
khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta lebih sadar diri dan bertanggung 
jawab terhadap kelompoknya. Memberikan pelayanan kepada para anggota baik 
dalam kebutuhan-kebutuhan usaha maupun rumah tangga. Membina dan 
mengembangkan usaha dalam bidang organisasi, produksi, pemasaran, keuangan, 
dan sumber daya manusia.  
 Dengan demikian, manfaat KUM adalah memfasilitasi sumber keuangan 
kepada para pelaku usaha mikro, membimbing anggota dalam menggunakan 
kredit, mengurus jaminan tambahan (agunan) bila diperlukan, menjamin watak 
dan kemampuan anggota dalam pengembalian kredit. Kemudian menggerakkan 
anggota untuk membiasakan menabung dan jiwa wirausaha. Memperlancar dan 
mempermudah kegiatan penyetoran tabungan, pencairan kredit, penyetoran 





dalam mengembangkan usaha dan memfasilitasi anggota dalam memperoleh 
bantuan pelatihan dan bimbingan usaha.
11
 
 Kredit menjadi sumber pendapatan dan keuntungan bank, disamping itu 
kredit juga merupakan jenis kegiatan penanaman dana yang sering menjadi 
penyebab utama suatu bank dalam menghadapi masalah besar yaitu adanya suatu 
keadaan dimana nasabah sudah tidak sanggup membayar sebagaian atau seluruh 
kewajibannya kepada bank seperti yang telah diperjanjinkan sehingga kredit 
tersebut bermasalah atau macet. Jumlah kredit merupakan faktor yang utama 
dalam peningkatan pertumbuhan laba bank.  
 Hal itu dikarenakan, kredit merupakan sumber utama penghasilan, 
sekaligus  sumber resiko operasi  bisnis terbesar perbankan. Salah  satu caranya  
yaitu  melalui  penyaluran  kredit kepada orang-orang yang membutuhkan dana. 
Semakin banyak bank menyalurkan Kredit ini maka semakin banyak pendapatan 
bunga yang akan diperoleh. Ketika  pendapatan yang diterima meningkat  hal  ini  
akan  dapat  mempengaruhi  jumlah  laba,  baik deviden dan laba ditahan. Selain 
itu bank dalam memberikan kredit  dituntut  untuk melakukan analisis  terhadap 
kemampuan  debitur  untuk membayar kembali kewajibannya. Setelah kredit 
diberikan, bank wajib melakukan pemantauan terhadap penggunaan kredit serta 
kemampuan dan kepatuhan debitur dalam memenuhi kewajiban. Bank melakukan 
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peninjauan, penilaian, dan pengikatan terhadap agunan tersebut  bertujuan  untuk  
memperkecil  resiko kredit
12
 
 Risiko kredit merupakan risiko yang dihadapi bank terhadap besarnya  
kredit yang disalurkan kepada nasabah, semakin besar jumlah kredit yang 
disalurkan akan semakin besar risiko kredit. Risiko kredit dalam beberapa  
penelitian diukur  dengan variable Non Performance Loan (NPL).
13
 
 Rasio Non Performing Loan (NPL) menunjukkan kemampuan manajemen  
bank dalam mengelola kredit bermasalah  yang  diberikan oleh  bank. Semakin  
tinggi  rasio NPL maka  semakin  buruk  kualitas  kredit  yang  menyebabkan  
jumlah kredit bermasalah semakin besar. Sehingga dapat dikatakan semakin tinggi  
rasio NPL maka semakin rendah kinerja suatu bank. NPL yang tinggi akan 
memperbesar biaya, sehingga bank harus  menanggung  kerugian  dalam  kegiatan 
operasionalnya  yang hal ini dapat  berpengaruh terhadap penurunan  laba (ROA) 
yang diperoleh bank yang nantinya dapat berpotensi sebagai penyebab kerugian 
bank. Kredit bermasalah yang terjadi pada bank tersebut dapat diturunkan dengan 
cara ekspansi atau  restrukturisasi. 
 Bank Indonesia telah menetapkan angka maksimum untuk rasio NPL 
sebesar 5%, apabila bank mampu menekan rasio NPL dibawah 5% maka potensi  
keuntungan  yang  akan  diperoleh akan semakin besar, karena bank  akan 
menghemat  uang  yang  akan diperlukan untuk membentuk cadangan kerugian 
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kredit bermasalah atau Penyisihan Penghapusan Akiva Produktif (PPAP), 
menjelaskan bahwa Penyisihan penghapusan aktiva produktif, yaitu cadangan 
dengan cara membebani laba rugi tahun berjalan, dengan maksud untuk 
menampung kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari tidak diterimanya 
kembali sebagian atau seluruh aktiva  produktif.
14
  
 NPL merupakan  risiko yang ditimbulkan  dari  penyaluran  kredit,  NPL 
yang diteliti oleh Hestina Wahyu Dewanti (2009) dan Yacub Azwir (2006) 
menunjukkan adanya pengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA. Hasil 
penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggrainy Putri 
Ayuningrum (2011) menyatakan bahwa NPL berpengaruh positif signifikan 
terhadap ROA. Adanya perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh Hestina 
Wahyu Dewanti (2009), Yacub Azwir (2006), dan Anggrainy Putri Ayuningrum 
(2011),  Maka perlu  dilakukan penelitian lanjutan  pengaruh  NPL  terhadap 
ROA. Maka  perlu  dilakukan penelitian lanjutan pengaruh NPL terhadap ROA. 
Dalam hal ini terjadi suatu kesenjangan (research gap) antara teori yang selama  
ini  dianggap  benar  dan  selalu diterapkan pada industri perbankan dengan 
kondisi empiris bisnis perbankan. Apabila hal-hal di atas dibiarkan terjadi maka 
dikhawatirkan akan mempengaruhi profitabilitas perbankan di tahun mendatang. 
 Pada penelitian ini  penulis tertarik untuk meneliti tentang perbankan yang 
listed di BEI dikarenakan selama periode tahun  2010– 2014  jumlah kredit yang  
disalurkan  oleh  perbankan  menunjukan peningkatan dari tahun ke tahun  Hal  ini  
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dapat  dilihat  dari  jumlah  kredit  yang  disalurkan pada tahun  2010-2014.  Akan 
tetapi dengan jumlah kredit yang besar dan meningkat dari tahun 2010 hingga 
2014 belum tentu menggambarkan kinerja keuangan yang baik. Karena dalam 
kenyataanya jika dilihat  dari  nilai  ROA  yang  dimiliki  perbankan  pada  tahun 
2010 hingga 2014 cenderung fluktuatif. Berdasarkan uraian di atas, maka perlu 
dilakukan penelitian yang berkaitan dengan Return On Asset (ROA), jumlah 
kredit mikro dan Non Performiong Loan pada bank-bank yang tercatat di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2010 - 2014. 
B. Rumusan Masalah 
 1. Apakah jumlah kredit mikro yang diberikan dan Non Performing Loan
 berpengaruh simultan terhadap Profitabilitas bank pada perbankan yang 
 listed di BEI ? 
 2. Apakah jumlah kredit mikro yang diberikan berpengaruh parsial terhadap 
 Profitabilitas bank pada  perbankan yang listed di BEI ? 
 3. Apakah Non Performing Loan berpengaruh parsial terhadap Profitabilitas 
 bank pada perbankan yang listed di BEI ? 
C. Hipotesis 
1. Pengaruh  Kredit Mikro yang diberikan dan NPL terhadap Profitabilitas 
 Profitabilitas ialah kemampuan suatu bank untuk mendapatkan 
keuntungan. Faktor-faktor yang sering diteliti terkait dengan pengaruhnya 
terhadap profitabilitas (Return on asset) yakni jumlah kredit yang diberikan  
dan Non Performing Loan (NPL). Kredit yang disalurkan oleh bank, 





yang  mempunyai kredit di  bank mempunyai  kewajiban mengembalikan 
kredit tersebut sesuai dengan kesepakatan dengan pihak bank. Dapat 
disimpulkan bahwa penyaluran kredit berpengaruh positif terhadap 
keuntungan bank,  artinya semakin besar kredit yang disalurkan oleh suatu 
bank  maka  akan  semakin besar pula keuntungan yang diperolehnya. Hal 
serupa juga  diungkapkan oleh  penelitian yang  dilakukan  Rusydi  &  Hafid 
dengan hasil penyaluran kredit berpengaruh positif signifikan terhadap 
ROA. 
 Salah satu sumber pendapatan utama dari  bank  yaitu  bersumber  
dari kredit  yang  di  salurkan  kepada  nasabah. Tingginya penyaluran 
kredit akan memiliki resiko yang tinggi terhadap terjadinya NPL. Jika  
debitur  tidak  dapat  membayar kembali pinjaman kredit maka akan timbul 
resiko kredit  bermasalah  atau  Non Performing Loan  yang  nantinya 
berpengaruh terhadap profitabilitas bank. Implikasi bagi pihak bank sebagai 
akibat dari timbulnya kredit bermasalah diantaranya akan mengakibatkan 
hilangnya kesempatan memperoleh income (pendapatan) dari kredit yang 
diberikan, sehingga mengurangi perolehan laba dan berpengaruh buruk bagi 
profitabilitas bank.
15
 Dapat disimpulkan bahwa NPL berpengaruh negatif 
terhadap ROA, yang artinya  semakin  tinggi  angka  rasio  NPL maka  akan  
menyebabkan  ROA  semakin menurun.   
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  Penelitian terdahulu yang dilakukan  oleh  Septavia  dan  Faliany  
juga menunjukkan bahwa NPL berpengaruh negatif  signifikan terhadap 
ROA,  yang artinya kenaikan rasio NPL akan diikuti oleh penurunan ROA 
secara signifikan. Berdasarkan  uraian di atas pada penelitian ini ingin  
mengetahui seberapa besar pengaruh jumlah kredit mikro dan NPL terhadap 
ROA  pada  perbankan BEI , maka  hipotesis yang di ambil: 
H1: Terdapat pengaruh signifikan antara kredit mikro yang di berikan 
dan NPL terhadap profitabilitas bank pada perbankan yang listed di 
BEI tahun 2010-2014. 
2. Pengaruh jumlah Kredit Mikro yang diberikan terhadap Profitabilitas 
  Tingkat profitabilitas (ROA) merupakan salah satu metodeanalisis 
yang dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan pada bank. 
Profitabilitas ialah kemampuan suatu bank untuk mendapatkan keuntungan. 
Kredit yang  disalurkan oleh bank, merupakan salah satu sumber pendapatan  
bagi bank itu sendiri. Nasabah yang mempunyai kredit di bank mempunyai 
kewajiban mengembalikan kredit tersebut sesuai dengan kesepakatan 
dengan pihak bank. penyaluran kredit merupakan kegiatan penyaluran 
sejumlah nominal tertentu yang dipercayakan kepada pihak lain dengan 
penangguhan waktu tertentu yang dalam pembayarannya akan disertakan 
adanya tambahan berupa bunga  sebagai kompensasi atas risiko yang 









  Penelitian  yang  telah dilakukan oleh Lestari, Putri Eka Ningrum 
yang menyatakan bahwa variabel jumlah kredit yang disalurkan 
berpengaruh positif  signifikan  terhadap  Return  On Assets. Dari uraian di 
atas maka hipotesis yang di ambil sebagai berikut: 
H2: Terdapat pengaruh signifikan antara kredit mikro yang diberikan 
terhadap profitabilitas bank pada perbankan yang listed di BEI tahun 
2010-2014. 
3. Pengaruh Non Performing Loan terhadap Profitabilitas 
  Salah  satu sumber  pendapatan utama dari bank yaitu  bersumber  
dari kredit yang di salurkan kepada nasabah. Tingginya penyaluran kredit 
akan memiliki resiko yang  tinggi  terhadap  terjadinya NPL. Jika debitur  
tidak dapat membayar kembali pinjaman kredit maka akan timbul resiko 
kredit bermasalah atau NPL yang nantinya berpengaruh terhadap 
profitabilitas bank. Implikasi bagi pihak bank sebagai akibat dari timbulnya 
kredit bermasalah diantaranya akan mengakibatkan hilangnya kesempatan 
memperoleh income (pendapatan) dari kredit yang diberikan, sehingga 
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  Penelitian yang dilakukan oleh Agus Fuzi (2011) dan Putri Lestari  
Eka Ningrum (2013) yang menyatakan bahwa NPL berpengaruh signifikan 
negative terhadap ROA. Sedangkan penelitian Mustika Trisniya Sari (2010) 
bahwa kredit bermasalah (NPL) berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA), 
namun pengaruhnya searah (positif) jadi semakin menurun atau trendahnya 
NPL maka ROA pun akan semakin menurun atau rendah. Berdasarkan 
uraian di atas pada penelitian ini ingin mengetahui  seberapa besar pengaruh 
NPL terhadap ROA maka hipotesis yang di ambil: 
H3: Terdapat pengaruh signifikan anatara Non Performing Loan 






D. Defenisi Operasional 
1. Kredit Mikro adalah kredit yang diberikan kepada nasabah usaha mikro, 
baik langsung maupun tidak langsung yang dijalankan oleh penduduk 
miskin atau mendekati miskin, dengan kriteria penduduk miskin sesuai 
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Badan Pusat Statistik, dengan plafond kredit maksimal Rp 50.000.000 (lima 
puluh juta rupiah). Kriteria usaha Mikro adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000 (lima puluh juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 




2. Non Performing Loan yaitu rasio resiko tunggakan pembayaran kredit oleh  
debitur yang melewati  jangka waktu yang telah  disepakati antara pihak 
debitur dengan bank disebut dengan kredit bermasalah atau Non Performing 
Loan. Bertambahnya biaya yang digunakan dalam pengelolaan kredit 
bermasalah akibat NPL yang meningkat akan menyebabkan produktivitas bank 
menurun. NPL dibagi menjadi kredit kurang lancar, diragukan dan macet. 
Satuan ukur NPL dalam penelitian ini menggunakan persentase (%).
19
Rasio 
ini dirumuskan sebagai berikut : 
                    
                 
           
x 100 % 
3. Return On Assets (ROA) Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba sebelum pajak) 
secara keseluruhan yang dihasilkan dari  rata -rata total  aset  bank  yang 
bersangkutan. Laba sebelum pajak ialah laba bersih dari kegiatan 
operasional sebelum pajak. Sedangkan rata–rata total asset ialah rata-rata 
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volume usaha atau aktiva. Semakin besar ROA  suatu bank, semakin besar  
pula  tingkat keuntungan  yang  dicapai bank  tersebut  dan  semakin  baik  
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NPL, NIM, BOPO 
dan LDR Terhadap 
pertumbuhan laba 






Hasil penelitian menunjukan  
bahwa variabel CAR, dan NPL 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap pertumbuhan laba, 
Variabel NIM, BOPO Dan LDR 










terhadap Return On 
Asset (ROA) 
CAR, BOPO,  
LDR,NIM,NPL 
dan ROA 
Rasio CAR, BOPO, dan LDR 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA. Untuk 
NIM, NPL, pertumbuhan laba 
operasi dan pertumbuhan kredit 
menunjukkan hasil positif tetapi 
tidak signifikan terhadap ROA.
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kinerja Bank Umum 








Variabel CAR secara parsial 
tidak berpengaruh terhadap 
ROA, Variabel NPL secara 
parsial berpengaruh positif 
terhadap ROA, Variabel LDR 
secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap ROA, Variabel BOPO 
secara parsial berpengaruh 
negatif terhadap ROA, Variabel 















NPL, NIM DAN 
ROA 
Secara parsial LDR dan GWM 
tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas bank. 
CAR, BOPO secara signifikan 
berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas, serta NPL,NIM 
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NIM, NPL, BOPO, 
LDR, dan Modal Inti 
terhadap ROA (Studi 








menunjukkan bahwa NIM, LDR, 
dan Modal Inti berpengaruh  
positif  dan signifikan terhadap 
ROA. Sebaliknya NPL dan 





 Perbedaan dalam penelitian ini  adalah  yaitu jumlah variabel dan tempat 
serta tahun penelitiannya. Penelitian yang akan saya lakukan mengenai ―pengaruh 
Jumlah kredit mikro dan NPL terhadap profitabilitas bank pada perbankan yang 
listed di BEI (periode tahun 2010-2014)‖. Hasil prediksi dalam penelitian ini 
adalah secara  simultan  dapat diketahui bahwa jumlah  kredit  yang  diberikan dan 
Non Performing Loan (NPL) berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset 
(ROA). Secara parsial jumlah  kredit  mikro  yang  diberikan berpengaruh 
signifikan positif terhadap Return On Asset (ROA). Dan Secara parsial Non 
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F. Ruang Lingkup Penelitian 
 Ruang lingkup penelitian ini adalah mencakup pada rasio keuangan yang 
terdiri dari variabel jumlah kredit mikro yang diberikan dan Non Performing Loan 
dalam hubungannya terhadap profitabilitas perbankan yang di ukur dengan Return 
On Assets (ROA) pada perbankan yang listed di BEI tahun 2010-2014. 
G. Mamfaat Dan Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pengaruh jumlah kredit yang diberikan dan Non Performing 
Loan terhadap Return On Asset (ROA) perbankan yang listed di BEI tahun 
2010-2014. 
b. Untuk mengetahui pengaruh jumlah kredit mikro yang diberikan berpengaruh 
parsial terhadap Return On Asset (ROA) perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI tahun 2010-2014). 
c. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Loan terhadap Return On Asset 
(ROA) perbankan yang listed di BEI tahun 2010-2014. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana informasi untuk meningkatkan 
wawasan dan pengetahuan tentang sejauh mana pengaruh jumlah kredit mikro 
yang diberikan dan NPL terhadap ROA perbankan yang listed di BEI. Selain 







b. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan mamfaat dan kegunaan 
1. Bagi manajemen dan investor 
Di harapkan hasil penelitian  dapat di  gunakan sebagai  salah satu  bahan  
pertimbangan dalam pengambilan keputusaan kususnnya dalam bidang 
keuangan dan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam  
pengambilan kebijakan perusahaan khususnya dalam perusahaan perbankan, 
dan memberikan kontibusi bagi investor dalam berinvestasi  dengan  
melihat kredit mikro dan Non Performing  Loan sebagai  bahan  
pertimbangan dalam berinvestasi dalam dunia perbankan agar memperoleh 
manfaat yang di inginkan. 
2. Bagi masyarakat umum dan nasabah 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi  













A. TINJAUAN TEORETIS 
1. Bank Dan Jenis-jenis Bank 
 Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke 
masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya.
26
dengan kata lain Bank 
adalah suatu lembaga  keuangan  yang  usaha  pokoknya  memberikan   kredit   
serta jasa-jasa dalam  lalu  lintas pembayaran dan peredaran. Menurut Undang-
Undang Perbankan Nomor 7  Tahun  1992 dan ditegaskan  lagi  dengan  keluarnya 
Undang-Undang RI. Nomor 10 Tahun 1998 ditinjau dari segi fungsinya, Bank  
dapat  dibedakan  menjadi  dua, yaitu: 
a.  Bank umum (Commercial bank) 
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional dan atau berdasarkan prinsip  syariah  yang  dalam kegiatannya  
memberikan  jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat  jasa yang diberikan 
adalah umum, dalam arti dapat melayani semua jasa-jasa perbankan dan 
melayani segenap lapisan  masyarakat, baik perorangan maupun lembaga-
lembaga lainnya. 
b.  Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
Bank  Perkreditan  Rakyat  adalah  bank  yang melaksanakan  kegiatan usaha  
secara konvensional  dan  atau  berdasarkan prinsip  syariah  yang dimana  
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dalam kegiatan usahanya tidak melayani jasa-jasa dalam lalu lintas 
pembayaran dan pada umumnya merupakan bank yang melayani masyarakat 
kecil di kecamatan dan pedesaan. Jenis bank dilihat dari segi  kepemilikannya  
dibedakan  menjadi  lima, yaitu: 
1.  Bank milik pemerintah 
 Merupakan bank yang akta pendiriannya maupun modal bank sepenuhnya  
dimiliki  oleh Pemerintah  Indonesia, sehingga  seluruh keuntungan  bank  
ini adalah milik pemerintah. Di samping itu juga terdapat bank milik 
pemerintah daerah yang terdapat di daerah tingkat I dan tingkat II masing-
masing provinsi, dimana modalnya sepenuhnya dimiliki oleh pemerintah 
daerah  masing-masing tingkatan. 
2.  Bank milik swasta nasional 
 Merupakan bank yang seluruh atau sebagian besar sahamnya dimiliki oleh 
swasta nasional. 
3. Bank milik koperasi 
 Merupakan bank yang kepemilikan saham-sahamnya dimiliki oleh 
perusahaan yang berbadan hukum koperasi. 
4.  Bank milik asing 
 Merupakan bank yang kepemilikan sahamnya 100 persen oleh pihak asing 
(luar negeri) di Indonesia.1454 
 
 





Merupakan bank yang sahamnya dimiliki oleh 2  (dua)  belah  pihak yaitu 
swasta nasional (dalam negeri) dan pihak asing (luar negeri).
27
 
2. Fungsi Bank 
 Fungsi bank  adalah  sebagai  agent of  trust, agent of  development,  agent 
of services  
a.  Agent of Trust 
Dasar Utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan, baik dalam hal 
penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan menitipkan 
dananya di bank jika dilandasi oleh unsur kepercayaan. Masyarakat percaya  
bahwa uangnya akan dikelola dengan baik oleh bank, tidak akan  
disalahgunakan  oleh bank, dan berbagai alasan lainnya. Begitu pula dengan 
bank, bank akan menyalurkan dananya  kepada pihak atau individu dengan 
dilandaskan pada  unsur kepercayaan. Bank percaya bahwa masyarakat tidak 
akan menyalahgunakan pinjamannya, akan menggunakan dan mengelola  
pinjaman dengan baik, dan masyarakat akan membayar pada saat yang sudah 
ditentukan atau jatuh tempo. 
b.  Agent of Development 
Kegiatan Perekonomian memiliki dua sektor yaitu sektor moneter dan sektor 
riil. Sektor-sektor tersebut saling berinteraksi dan saling mempengaruhi satu 
sama  lain. Sektor riil  tidak  akan  dapat melakukan  kinerja  dengan  baik  
apabila sektor  moneter  tidak bekerja dengan  baik pula. Tugas bank sebagai 
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penghimpun dan penyaluran dana sangat diperlukan untuk kelancaran  kegiatan 
perekonomian di sektor riil. Kegiatan bank tersebut memungkinkan masyarakat 
melakukan investasi, distribusi, konsumsi selalu berkaitan dengan penggunaan 
uang. Kelancaran kegiatan  investasi, distribusi, dan  konsumsi ini tidak lain 
adalah kegiatan pembangunan perekonomian masyarakat. 
c.  Agent of Services 
Bank memberikan penawaran jasajasa  perbankan  kepada  masyarakat. Jasa 
jasa yang ditawarkan oleh bank berkaitan erat dengan kegiatan perekonomian 
masyarakat secara umum. Jasa-jasa bank antara lain dapat berupa jasa 
pengiriman uang, jasa penitipan barang berharga, jasa pemberian  jaminan 
bank, dan jasa penyelesaian tagihan. Ketiga fungsi bank ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran yang menyeluruh dan lengkap mengenai fungsi bank 





 Profitabilitas  merupakan  indikator  yang paling  penting  untuk  
mengukur  kinerja suatu bank. profitabilitas merupakan kemampuan bank untuk 
menghasilkan/ memperoleh laba secara efektif dan efisien. Untuk mengukur 
profitabilitas bank, biasanya menggunakan rasio profitabilitas karena rasio 
profitabilitas sudah mencakup rasio utang,  rasio aktivitas  maupun  rasio  
likuiditas yang  terdiri  dari  ROE  (Return  on  equity)  yaitu rasio  yang  
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menggambarkan  besarnya  kembalian atas modal untuk menghasilkan 
keuntungan, dan ROA (Return on asset) yaitu rasio  yang menunjukkan 
kemampuan dari keseluruhan asset yang  ada  dan  digunakan  untuk  
menghasilkan keuntungan. 
 Selain itu, dalam penentuan tingkat kesehatan suatu bank, Bank  Indonesia 
lebih mementingkan penilaian ROA daripada ROE karena  Bank  Indonesia  lebih  
mengutamakan nilai  profitabilitas  suatu  bank  yang  diukur dengan asset yang  
dananya sebagian  besar berasal dari dana simpanan masyarakat sehingga ROA  
lebih  mewakili  dalam  mengukur  tingkat profitabilitas  perbankan. Semakin  
besar  ROA suatu bank,  semakin  besar  pula tingkat keuntungan yang dicapai 
bank  tersebut  dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan 
asset. Oleh  karena Return  On  Asset (ROA) penting  dalam mengukur 
profitabilitas suatu bank, dimana menggambarkan kemampuan suatu bank dalam 
memperoleh laba secara keseluruhan.
29
 
 Penting bagi bank  menjaga profitabilitasnya  tetap  stabil  bahkan 
meningkat untuk memenuhi kewajiban kepada pemegang saham, meningkatkan 
daya tarik investor dalam menanamkan modal, dan meningkatkan  kepercayaan  
masyarakat  untuk  menyimpan  kelebihan  dana  yang dimiliki pada bank. 
Penilaian kinerja bagi manajemen merupakan penilaian terhadap prestasi yang 
dicapai. 
 Hal ini penting dilakukan oleh pemegang saham, manajemen, pemerintah, 
maupun pihak lain yang  berkepentingan. Ukuran dari prestasi yang dicapai dapat 
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dilihat dari profitabilitasnya. Bank perlu menjaga profitabilitas yang tinggi, 
prospek usaha yang berkembang, membagikan deviden dengan baik, dan 
memenuhi ketentuan prudential banking regulation dengan baik agar kinerjanya 
dinilai bagus. Kinerja bank yang sehat sangat diperlukan untuk kelancaran fungsi 
bank sebagai lembaga intermediary (perantara) yakni menyalurkan dana dari 
pihak debitur kepada  pihak  kreditur. Laporan keuangan bank merupakan sumber  
utama penilaian kinerja  bank.  Rasio yang  dihitung  dalam  laporan  keuangan  




 Kredit adalah penyediaan  uang  atau  yang  dapat  dipersamakan  dengan  
itu berdasarkan perjanjian pinjam–meminjam (perjanjian kredit) dan kewajiban  
peminjam  (debitur) untuk  melunasi  pinjamannya setelah  jangka  waktu  yang  
telah ditentukan dengan pemberian bunga, imbalan atau pembagian hasil 
keuntungan.
31
Kredit yang disalurkan oleh bank, merupakan salah satu sumber 
pendapatan bagi bank itu sendiri. Nasabah yang mempunyai kredit di bank 
mempunyai kewajiban  mengembalikan kredit tersebut sesuai dengan kesepakatan 
dengan pihak bank. penyaluran  kredit  merupakan  kegiatan penyaluran sejumlah  
nominal  tertentu yang  dipercayakan  kepada  pihak  lain dengan penangguhan 
waktu tertentu yang dalam  pembayarannya akan disertakan adanya tambahan 
berupa  bunga  sebagai kompensasi atas risiko yang ditanggung oleh pihak yang 
memberikan pinjaman. 
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 Dalam kegiatannya  perkreditan  merupakan proses  pembentukan  asset  
bank sehingga, kredit  merupakan  asset  bank yang  memiliki  resiko  (Risk  
Asset)  karena asset  tersebut  dikuasai  oleh  pihak  luar yaitu  para  debitur.  Bank  
harus  berusaha keras mengelola  asset tersebut  agar kualitas Risk Asset tersebut 
menjadi sehat dalam arti produktif dan collectable, sehingga dapat memberikan 
kontribusi pendapatan yang besar bagi  bank. Kualitas kredit merupakan salah 
satu indikator  kinerja sebuah bank. Untuk menjaga kualitas kredit menjadi sehat 
yang disebut  Performing  Loan.  Bank sebagai pemberi kredit kepada masyarakat 




 Untuk itu penyaluran kredit haruslah dijalankan dan dijaga secara optimal 
sehingga dapat memenuhi tujuan yang akan diharapkan oleh pihak bank itu 
sendiri dalam mencapai tujuan usahanya. Dalam menjalankan dan menjaga usaha 
perkreditan secara optimal, kredit yang diberikan oleh suatu lembaga kredit harus 
didasarkan atas kepercayaan. Menyangkut perihal kepercayaan tersebut maka 
dalam memberikan kredit, pihak bank perlu menganalisa informasi yang 
selengkap-lengkapnya mengenai pihak pemohon kredit.  Adapaun  unsur -unsur  
yang  perlu  dianalisa  dikenal dengan unsur 5C. Unsur-unsur yang  terkandung 
dalam pemberian suatu fasilitas kredit tersebut diantaranya yaitu Character 
(watak) Capacity (kemampuan), Capital (modal), Condition of economy (kondisi 
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perekonomian), Collateral (jaminan). Maksud dari penilaian kredit dengan 
menganalisa unsur-unsur dalam pemberian kredit diatas adalah semata– mata 
untuk memperoleh kepercayaan dan menghindari hal-hal yang tidak diinginkan 
dikemudian hari bila kredit ternyata  jadi  diberikan,  sehingga  kredit  tersebut  
dapat  menjadi  aman  dan  terkendali  sesuai  dengan tujuan  yang diharapkan.
33
 
 Sedangkan kredit dalam islam adalah Al-qard secara bahasa (etimologis) 
berarti potongan (ﺍﻟﻘﻄﻊ) yaitu istilah yang diberikan untuk sesuatu yang diberikan 
sebagai modal usaha. Sesuatu itu disebut qard} sebab ketika seseoarang 
memberikannya sebagai modal usaha, maka sesuatu itu terputus atau terpotong. 
Sehubungan dengan itu, aktivitas pencarian modal diistilahkan dengan (ﺍﻹﺴﺘﻘﺭ ﺍﺽ). 
Ayat Al-Qur’an dan hadist yang mendasari kredit (qard}) ini diantaranya :Al-
Baqarah (2): 245. 
نَّم  اَذيِذَّلٱ  ُضِرُۡقي َ َّللّٱ  َُهفِع ََُٰعَيف اٗنَسَح اًظَۡرقۥ  َُهل ۥ  َو 
ٗۚ
ٗةَرِيثَك اٗفاَعَۡظأ ُ َّللّٱ  ُِطبَۡقي
 َيَو َنوُعَجُۡرت ِهَۡيِلإَو ُط ُ  صۡب٥٤٢  
 Terjemahnya: 
Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik 
(menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan memperlipat 
gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan 
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 َِبا ْنَع ََنلَسَو ِهَْيلَع ُالله يَّلَص َِّيبَّنلا ُتْعِوَس َلَاق َتَهاَُها ْي  ٌةا َّدَؤُه َُتيِراَعلا : ُلُوَقي
.ٌمِراَغْيِع َّزلاَووراﻩ ّىِذِهْزِّتل  
Artinya :  
―Dari Abu Umamah berkata saya mendengar Rasulullah SAW bersabda : 
pinjaman harus dikembalikan, dan orang yang meminjam sesuatu harus 
membayar‖. ( H.R at_Tirmidzi)35 
  
 Dari keterangan di atas, jelaslah bahwa qard  ada dalam ajaran Islam. 
Lebih dari itu Allah SWT akan memberikan pahala yang berlipat ganda bagi 
mereka yang meng-qirad-kan harta di jalan-Nya. Qirad juga merupakan pekerjaan 
yang mulia, sehingga bisa menolong kesusahan orang lain. Orang yang membantu 
sesamanya dalam kesusahan niscaya Allah SWT akan menolongnya di akhirat 
kelak. 
 
5. Kredit Mikro 
 Kredit mikro, kredit yang diberikan kepada nasabah usaha mikro, baik 
langsung maupun tidak langsung, yang dimiliki dan dijalankan oleh penduduk 
miskin atau mendekati miskin dengan kriteria penduduk miskin menurut Badan 
Pusat Statistik dengan plafon kredit maksimal sebesar Rp.50.000.000,00 (lima 
puluh juta rupiah). Sejalan dengan UU no 20 tahun 2008, pasal 8, maka 
keberadaan Bank perkreditan rakyat (BPR) menjadi salah satu jawaban bagi pihak 
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 Perlu disadari bahwa BPR adalah lembaga keuangan bank yang dalam 
operasionlnya wajib menerapkan prinsip kehati-hatian, sehingga pemberian kredit 
yang sebagian besar tertuju pda usaha mikro tentu memerlukan cara khusus di 
dalam menentukan kelayakan nasabah yang akan dibiayai. Jika pada umumnya 
didalam analisa kredit dikenal anlisa 5C, yaitu character, capacity, capital, 
condition of ekonomy,dan collateral, maka pada kredit mikro perlu menambahkan 
cash flow. Dengan alasan mitigasi risiko, maka kredit mikro lebih cocok 
menggunakan pola angsuran, sehingga perlu di ketahui apakah pada tiap periode 
angsuran, debitur memiliki surplus cash floe atau tidak.  
 Analis perlu membangun komunikasi yang baik agar mereka dapat 
bercerita berapa pemasukan dan pengeluarannya, baik untuk kegiatan usaha 
maupun rumah tangga. Mungkin saja, nasabah kecil tidak bisa merekap transaksi 
keuangan secara bulanan, maka analis perlu mendata transaksi hariannya untuk 
selanjutnya direkap untuk bulanan. Berdasarkan data yang di kumpulkan, maka 
dilakukan analisa arus kas. Untuk itu sangat di perlukan media untuk analisa 
setidaknya menggunakan spreadsheet pada komputer adalah sangat penting bagi 
analis untuk memisahkan kas yang rutin dan yang sesekali saja,Analis arus kas 
kredit modal kerja dan investasi tentu berbeda dengan analisa arus kas pada kredit 
komsumtif, jika para kredit komsumtif, rata-rata arus kas bersih menjadi acuan 
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menentukan struktur kredit, sedangkan pada kredit modal kerja perlu membuat 
proyeksi arus kas selama jangka waktu kredit termasuk pengaruh dari pemberian 
kredit tersebut, yaitu adanya tambahan arus kas masuk dari pinjaman dan 
peningkatan volume usaha serta adanya arus kas keluar akibat fasilitas pinjaman 
yang di terima oleh debitur.
37
 
6. Non Performing Loan (NPL) 
 Non Performing Loan (NPL) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank.  
NPL merupakan indikator perbankan yang cukup  penting  dalam  pengukuran 
tingkat  kesehatan bank,  maka  seluruh  bank  akan  tetap  berusaha  menekan  
angka  NPL,  jika  perlu  bank  tersebut  tidak melakukan  ekspansi  kredit  jika 
mereka  tidak  yakin  terhadap  prospek  debitur  yang  dibiayai. Semakin tinggi  
rasio  NPL  maka  semakin buruk kualitas kredit yang menyebabkan jumlah kredit 
bermasalah semakin besar sehingga dapat menyebabkan kemungkinan suatu bank 
dalam kondisi bermasalah semakin besar. Artinya NPL memiliki pengaruh negatif 
terhadap ROA, maka dalam hal  ini  semakin  tinggi rasio NPL maka semakin 
rendah profitabilitas  (ROA) suatu  bank  begitu  pula sebaliknya.
38
 
 Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio antara kredit bermasalah 
terhadap total kredit. Kredit bermasalah yang dimaksud yaitu kredit dengan 
kualitas kurang lancar, diragukan dan macet, NPL merupakan rasio yang 
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mencerminkan risiko kredit perbankan.
39
NPL atau kredit  bermasalah merupakan 
salah satu indikator kunci untuk menilai kinerja fungsi bank. Salah satu fungsi 
bank  adalah sebagai  lembaga  intermediary atau  penghubung  antara  pihak yang 
memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana. Kredit yang 
diberikan kemasyarakat mengandung risiko gagal atau macet.  
 Bank Indonesia (BI) melalui Peraturan Bank Indonesia menetapkan bahwa 
rasio kredit bermasalah (NPL) adalah sebesar 5%. Non Performing Loan (NPL)  
atau  kredit  bermasalah  adalah  kredit  yang masuk  dalam  golongan  3  (kurang 
lancar), 4 (diragukan), dan 5 (macet) dari 5 kolektibilitas kredit sesuai  dengan  
penggolongan  kredit  yang  ditetapkan  Bank Indonesia (lancar, dalam perhatian 
khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet).
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B. Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan Antara Jumlah Kredit Dengan Profitabilitas 
   Profitabilitas merupakan hal yang wajib dipenuhi oleh bank untuk 
menjaga kontinyuitas usaha. Seiring dengan banyaknya pesaing dalam dunia 
perbankan, manajemen perbankan dituntut harus terus berinovasi agar dapat 
menjaga kontinyuitas usaha bank. Salah satu caranya  yaitu  melalui 
penyaluran kredit  kepada orang-orang yang membutuhkan dana. Semakin 
banyak bank menyalurkan Kredit ini maka semakin banyak pendapatan 
bunga yang akan  diperoleh. Ketika pendapatan yang diterima meningkat 
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hal ini akan dapat mempengaruhi  jumlah laba, baik deviden dan laba 
ditahan.  
   Hal ini tentu saja meningkatkan pertumbuhan modal dan akhirnya 
dapat meningkatkan sumber dana untuk menyalurkan kredit. Begitu juga 
dengan nasabah, semakin banyak jumlah nasabah yang dimiliki bank, 
semakin banyak pula pendapatan yang akan diperoleh dari biaya 
administrasi yang dikeluarkan oleh bank setiap bulan. Sehingga 
meningkatnya pendapatan dari biaya  administrasi  ini  akan  dapat 
memberikan dampak terhadap pertumbuhan laba bank. Jumlah kredit 
merupakan faktor yang utama dalam peningkatan pertumbuhan laba bank. 
Hal itu dikarenakan, kredit  merupakan  sumber  utama  penghasilan,  
sekaligus  sumber  resiko  operasi  bisnis terbesar perbankan.
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2. Hubungan Antara Non Perfoming Loan Dengan Profitabilitas 
  NPL adalah rasio yang dipergunakan  untuk  mengukur 
kemampuan  bank dalam menyanggah risiko kegagalan pengembalian kredit 
oleh debitur. NPL mencerminkan risiko kredit, semakin kecil NPL semakin 
kecil pula risiko kredit yang ditanggung pihak bank. Bank dalam 
memberikan kredit harus melakukan analisis terhadap kemampuan debitur 
untuk membayar kembali  kewajibannya. Setelah kredit diberikan bank 
wajib melakukan pemantauan terhadap penggunaan kredit serta kemampuan 
dan kepatuhan debitur dalam memenuhi kewajibannya.   
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  Kenaikan NPL yang semakin tinggi menyebabkan cadangan 
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) yang ada tidak 
mencukupi sehingga  pemacetan  kredit tersebut  harus  diperhitungkan  
sebagai  beban  (biaya)  yang  langsung  berpengaruh  terhadap keuntungan  
bank  dan  karena keuntungan atau akumulasi keuntungan juga habis, maka 
harus dibebankan kepada modal. NPL mempunyai pengaruh negatif 




  Non Perfoming Loan (NPL) adalah suatu keadaan dimana nasabah  
tidak sanggup melunasi sebagian tagihan atau seluruh kewajibannya kepada 
bank seperti yang dijanjikan. Apabila semakin tinggi tingkat Non Perfoming  
Loan (NPL) maka profitabilitas bank tersebut menjadi kecil, sehingga NPL 
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 Berdasarkan kerangka pikir diatas maka, faktor dependen dalam penelitian 
ini (ROA), secara konsep teori maupun empiris yang telah dijelaskan pada 
peraturan Bank Indonesia 13/1/PBI/2011 tentang kesehatan bank umum. 
Selanjutnya konsep kerangka pada variabel Y tersebut juga didukung oleh 
penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa dalam uji statistik, ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi ROA dan ternyata variabel independen yang 
berkontribusi mempengaruhi variabel dependen Y (ROA) diantaranya adalah 
















 Kedua variabel independen tersebut berdasarkan peraturan Bank Indonesia 
juga dapat dijadikan sebagai indikator penilai kesehatan bank, meskipun 
indikator-indikator lainnya juga cukup banyak sebagaimana yang telah diatur oleh 
Bank Indonesia tahun 2012 namun karena keterbatasan waktu, maka peneliti 
membatasi variabel independen adalah jumlah kredit mikro dan NPL sedangkan 
penetuan variabel Y sendiri peneliti tentukan berdasarkan kriteria rasio-rasio yang 
ada pada peraturan Bank Indonesia. Peneliti mencoba menarik suatu benang 
merah antara rasio keuangan bank yg rentan terhadap variabel X ( jumlah kredit 
mikro dan NPL). Dan berdasarkan hasil uji literatur, maka penulis menjatuhkan 











A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif di mana di susun 
berdasarkan laporan keuangan bank umum dengan aset terbesar yang listed di 
BEI. Variabel yang di gunakan dalam penelitian terdiri analisa rasio-rasio 
keuangan meliputi : kredit mikro, NPL, dan profitabilitas perbankan yakni Return 
On Asset (ROA). 
B. Waktu Dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia serta menggunakan 
metode electronic research dan library research guna mendapatkan tambahan 
informasi lainnya melalui akses internet ke website Bursa Efek Indonesia (BEI), 
dan link lainnya yang relevan. Dan dilakukan pada bulan Agustus 2015. 
C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah bank umum yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2010-2014. Dari jumlah populasi dalam penelitian 










 Metode  penentuan  sampel  yang digunakan  dalam  penelitian  ini adalah 
purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria-
kriteria dan pertimbangan tertentu. 
Kriteria penentuan sampel: 
a. Bank Umum yang terdaftar di BEI yang mempunyai jumlah asset 6 tertinggi 
b. Bank Umum yang terdaftar di BEI yang mempunyai laporan keuangan paling 
lengkap dan telah dipublikasikan dari tahun 2010 – 2014 
c. Bank Umum yang terdaftar di BEI yang masih beroperasi selama periode 
pengamatan (tahun 2010 sampai dengan 2014). 
 Berdasarkan kriteria tersebut di atas, dari sejumlah bank umum yang 
terdaftar di BEI yang beroperasi di Indonesia pada tahun 2010-2014, bank yang 
memenuhi persyaratan sebagai sampel penelitian yaitu berjumlah 6 bank. Jumlah 
data pengamatan yang akan diolah dalam penelitian ini adalah hasil perkalian 
antara jumlah bank dengan jumlah periode pengamatan, yaitu selama 5 periode 
(tahun 2010 sampai dengan 2014). Jadi jumlah pengamatan dalam penelitian ini 
untuk kelompok bank umum menjadi 30 data observasi. Sehingga, jumlah sampel 
dalam penelitian ini telah memenuhi ketentuan jumlah data pengamatan minimal 










Daftar Sampel Penelitian Bank Umum yang listed di BEI 
NO NAMA BANK 
1     PT. Bank  Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
2 PT. Bank Tabungan Negara (Persero)Tbk. 
3 PT. Bank Danamon Indonesia Tbk. 
4 PT.Bank Bukopin Tbk. 
5   PT. Bank CIMB Niaga Tbk. 
6 PT. Bank  Mandiri (Persero) Tbk. 
 
D. Jenis Dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
   Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data  
kuantitatif, yaitu yang berupa angka atau data yang dapat dihitung dengan 
satuan tertentu. Data kuantitatif dalam penelitian ini meliputi laporan 
keuangan perusahaan dalam bentuk neraca dan laba rugi perusahaan 
perbankan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  yang  diteliti dari 
tahun 2010-2014.  
2. Sumber Data 
   Data yang digunakan adalah data sekunder. Data tersebut diperoleh 
dari website masing-masing Bank Umum di Indonesia yang berasal dari 





3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk usulan penelitian ini 
adalah: 
a. Penelitian pustaka yang dilakukan dengan cara mengumpulkan buku literatur 
yang ada hubungannya dengan penulisan skripsi, dengan tujuan untuk 
mendapatkan landasan teori dan teknik analisis dalam memecahkan masalah. 
b. Pengumpulan dan pencatatan data laporan tahunan pada masing-masing Bank 
di Indonesia yang menjadi sampel, untuk mengetahui rasio-rasio keuangannya 
selama periode tahun 2010-2014. Data dalam penelitian ini diperoleh dari 
media internet dengan cara mendownload melalui situs bank yang menjadi 
objek penelitian di Indonesia. 
4. Intsrumen Penelitian 
NO VARIABEL DEFINISI VARIABEL SKALA INDIKATOR 
1 KREDIT 
MIKRO (X1) 
Jumlah  Kredit  yang  
disalurkan oleh bank 
NOMINAL 
Logaritma  natural  dari  
jumlah  kredit  








Besarnya  kredit  
bermasalah  yang  
digolongkan  ke  
dalam  kredit  yang  
kolektibilitasnya  
kurang  lancar,  
diragukan dan macet  
terhadap  total  kredit  
yang  dikeluarkan. 
RASIO 
NPL=
                  
           












perbandingan  laba 
bersih sebelum pajak 
terhadap  total  aktiva 
RASIO ROA=
                  





E. Teknik Analisis Data 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif, yaitu menganalisis pengukuran fenomena ekonomi yang merupakan 
gabungan antara teori ekonomi (informasi laporan keuangan), model matematika 
serta statistika yang diklasifikasikan dalam kategori tertentu dengan menggunakan 
tabel-tabel tertentu guna mempermudah dalam menganalisis dengan menggunakan 
program SPSS 20.0 for windows. Sedangkan teknik analisis yang digunakan 
adalah teknik analisis regresi berganda, untuk melihat atau meramalkan keadaan 
(naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel 
independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi 
analisis regresi berganda akan dilakukan dengan jumlah dua (2) variabel 
independen. 
1. Uji Asumsi Klasik 
   Sebelum melakukan pengujian regresi, terlebih dahulu dilakukan  
pengujian asumsi klasik yang berguna untuk mengetahui apakah data yang  
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a. Uji  Normalitas   
Uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data 
mengikuti atau  mendekati distribusi normal. Data  yang baik adalah data  yang 
mempunyai pola seperti distribusi normal (tidak menceng ke kiri atau ke 
kanan). Uji Kolmogorov-Smirnov dapat dilakukan untuk menguji apakah 
residual terdistribusi secara normal. Dasar pengambilan keputusan uji 
normalitas ini adalah  jika  nilai  signifikan uji Kolmogorov-Smirnov > 0,05 
berarti variabel dinyatakan terdistribusi normal, dan begitu pula sebaliknya jika 
angka signifikansi < 0,05  maka  data  tidak berdistribusi normal. 
b. Uji  Multikolinearitas   
Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk mengetahui  apakah terdapat korelasi 
yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam model yang dapat dilihat  dari 
tolerance value dan Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance value  
mengukur variabilitas variabel independenyang terpilih  yang  tidak  dijelaskan  
oleh variabel independen lainnya. Nilai cut off yang umum dipakai untuk  
menunjukkan adanya  multikolonieritas  adalah  nilai tolerance < 0,10 atau  
sama  dengan  nilai VIF> 10. 
c. Uji  Heteroskedastisitas 
Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam  
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual  satu  pengamatan  ke 
pengamatan lain. Salah satu cara untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas 





meregresi nilai absolut residual terhadap  variabel  bebas. Jika variabel bebas 
signifikan secara statistik mempengaruhi variabel terikat, maka indikasi  
terjadinya heteroskedastisitas. Jika variabel bebas tidak signifikan (sig > 0,05), 
berarti model terbebas dari heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Pengujian  ini  bertujuan  untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara 
kesalahan-kesalahan yang muncul pada data yang diurutkan berdasarkan  
waktu (time series). Uji untuk mendeteksi adanya gejala autokorelasi  adalah  
uji  yang  dikembangkan oleh  Durbin  dan  Watson,  yang  dikenal dengan  
statistik Durbin-Watson (DW). Uji statistik Durbin Watson menguji  bahwa 
tidak terdapat autokorelasi pada nilai sisa. Nilai DW hitung dibandingkan 
dengan nilai DW tabel. Distribusi DW adalah  simetrik  di sekitar  dua yaitu 
nilai tengahnya. Dengan demikian selang kepercayaan dapat dibentuk dengan  
melibatkan  lima  wilayah dengan menggunakan du (batas bawah) dan dl (batas 
atas), lima selang itu adalah : 
1)  d  <  dl,  ini  berarti  ada  autokorelasi positif 
2) dl  <  d  <  du,  ini berarti pengujian autokorelasi tidak dapat  disimpulkan 
(inconclusife) 
3)  d > 4-  du, ini berarti ada autokorelasi negative 
4)  du < d <  4- du, ini berarti  tidak ada autokorelasi  positif  maupun korelasi 
negative 






Jika hasil yang diperoleh berada pada du < d < 4-du maka tidak  terjadi korelasi 
antar data yang diurutkan berdasarkan urutan waktu pada penelitian ini.
45
 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
  Analisis Regresi Linier Berganda Analisis Regresi Linear 
Berganda (multiple linear regression) digunakan untuk mengetahui 
pengaruh antara  variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y), 
dengan bantuan  penggunaan program pengolahan data statistik  yaitu 
Statistical Package forSocial Science(SPSS)  yang  dapat  dirumuskan 
sebagai berikut :  
 Y = a + b1 x1 + b2 x2 + e 
 Ket: 
 Y = Profitabilitas Perbankan yang diukur dengan menggunakan Return On 
 Asset (ROA) 
 a = Konstanta 
 b1–b2 = Koefisien regresi, merupakan besarnya perubahan variabel terikat 
 akibat perubahan tiap-tiap unit variabel bebas. 
 x1 = Jumlah kredit mikro 
 x2 = Non Performing Loan (NPL) 
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3. Koefisien Determinasi (R
2
) 
 Koefisien determinasi menjelaskan persentase variabel dependen (potensi 
kebanrutan bank) yang dapat dijelaskan oleh variabel independen ukuran  
perusahaan dan listed secara bersama-sama. Koefisien determinasi ini  
menunjukkan seberapa besar pengaruh  variabel  independen  terhadap  
variabel  dependen.  Nilai  koefisien determinasi berkisar  antara 0 ≤ R2 ≤1. 
Bila  nilai  R
2
 semakin mendekati satu  maka  variabel independen yang ada 
semakin besar  dalam  menjelaskan variabel dependen, tetapi bila nilai  R
2
 




4. Uji Hipotesis 
a. Uji F (simultan) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variable bebas yang 
dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variable terikat. Kriteria yaitu Jika Fhitung > Ftabel maka hal ini berarti 
variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikat secara bersama-sama. 
Sebaliknya jika Fhitung <Ftabel maka, hal ini berarti variabel bebas secara 
bersama-sama tidak mampu menjelaskan variabel terikatnya. 
b. Uji t (Parsial) 
Uji t bertujuan untuk menguji pengaruh secara parsial antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat dengan mengasumsikan variabel lain adalah konstan. 
Hasil  pengujian  terhadap t-statistik dengan standar signifikansi  α = 5%  
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adalah: 1) Jika sig. < α, maka hipotesis diterima. Ini berarti bahwa  ada 
pengaruh secara  parsial  antara variabel bebas terhadap variabel  terikat, 2) 
Jika sig. ≥ α, maka hipotesis ditolak. Ini berarti bahwa tidak ada  pengaruh  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
 Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia (BEI) Sejarah Bursa Efek  
Indonesia berawal dari berdirinya Bursa Efek di Batavia pada abad 19. Atas 
bantuan pemerintah Kolonial Belanda, Bursa Efek pertama diIndonesia  didirikan 
di  Batavia pada tanggal 14 Desember 1912. Tujuan awalnya untuk menghimpun 
dana guna kepentingan pengembangan sektor perkebunan yang ada di Indonesia. 
Investor yang berperan  pada saat itu adalah orang-orang Hindia Belanda dan 
orang-orang Eropa lainnya.Bursa Batavia sempat ditutup selama periode  perang  
dunia  pertama dan dibuka lagi pada tahun 1925. Pemerintah Kolonial juga 
mengoperasikan bursa paralel  di Surabaya dan  Semarang.  Namun kegiatan 
bursa ini  dihentikan  lagi  ketika  terjadi pendudukan  oleh  tentara  Jepang  di  
Batavia. Pada tahun 1952, bursa saham dibuka lagi di Jakarta dengan 
memperdagangkan saham dan obligasi yang diterbitkan  oleh perusahaan-
perusahaan  Belanda  sebelum perang  dunia.  
 Kegiatan bursa saham kemudian berhenti lagi ketika pemerintah 
meluncurkan program nasionalisasi pada tahun 1956. Bursa saham kembali  
dibuka tahun 1977 dan ditandatangani oleh Badan Pelaksana Pasar Modal 
(BAPEPAM), institusi baru dibawah Departemen Keuangan.Kegiatan 
perdagangan dan kapitalisasi  pasar  saham  pun mulai meningkat dan mencapai 
puncaknya tahun 1990 seiring dengan  perkembangan pasar finansial dan sektor 
swasta. Pada tanggal 13 Juli 1992, bursa saham diswastanisasi Bursa Saham 










 Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank umum 
yang listed di Bursa Efek Indonesia periode penelitian 2010-2014. Populasi bank 
umum yang listed di BEI sebanyak 41 bank. Berdasarkan kriteria dengan 
menggunakan metode purposive sampling, Maka jumlah sampel digunakan dalam 
penelitian ini adalah 6 bank. Penelitian ini melihat pengaruh jumlah Kredit Mikro 
yang diberikan dan Non Performing Loan (NPL) terhadap perusahaan perbankan 
yang diproksikan melalui Return On Asset (ROA) dengan tahun pengamatan 2010 
sampai 2014. Data rasio keuangan bank umum yang listed di Bursa Efek 
Indonesia sesuai periode pengamatan diperoleh dari situs resmi bank umum yang 
menjadi objek penelitian. 
B. Hasil Analisis Data 
1. Variabel Return On Asset (ROA) 
 ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen Bank dalam memperoleh profitabilitas dan mengelola tingkat  
efisiensi  usaha bank secara keseluruhan.Adapun data rata-rata pergerakan Return 
On Asset (ROA) pada masing-masing perusahaan perbankan yang tercatat di 
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Nilai Return On Assets (ROA) Perusahaan Perbankan Yang Tercatat 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014 
Nama Bank 
ROA (%) 
2010 2011 2012 2013 2014 
PT. Bank Negara Indonesia 2.49 2.94 2.92 3.36 3.49 
PT. Bank Tabungan Negara 2.05 2.03 1.94 1.79 1.12 
PT. Bank Danamon 2.7 2.6 2.7 2.5 1.4 
PT. Bank Bukopin 1.62 1.87 1.83 1.75 1.33 
PT.Bank Cimb Niaga 2.75 2.85 3.18 2.76 1.44 
PT. Bank Mandiri 3.50 3.37 3.55 3.66 3.57 
Sumber : Laporan Keuangan Masing-Masing Bank Tahun 2010-2014 (Diolah) 2015 
 berdasarkan Tabel 4.1 di atas terlihat bahwa pergerakan Return On Asset 
(ROA) mengalami fluktuasi. Pada beberapa periode dalam penelitian ini Return 
On Asset (ROA) mengalami peningkatan. Peningkatan Return On Asset (ROA) 
terjadi pada Bank Negara Indonesia di tahun 2010 hingga 2011 kemudian 
menurun lagi pada tahun 2012. Pada Bank Tabungan Negara rasio ROA 
mengalami penurunan dari tahun ke tahun (2010-2014). Penurunan dialami pula 
oleh Bank Danamon, yakni pada tahun 2010-2011 dan oleh Bank Bukopin pada 
tahun 2012-2014 mengalami penurunan. Bank CIMB Niaga yang menagalami 
peningkatan tahun 2010 kemudian menurun lagi pada tahun 2012-201.Sedangkan 








2.Variabel Jumlah Kredit Mikro 
 Data jumlah kredit mikro yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
jumlah kredit yang diberikan oleh  masing-masing bank setiap tahunnya selama 
periode 2010-2014.   
Tabel 4.2 
Nilai Kredit Yang Disalurkan Perusahaan Perbankan yang tercatat 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014 
Nama Bank 
Kredit yang disalurkan (Rupiah) 
2010 2011 2012 2013 2014 
PT. Bank Negara Indonesia 136.357 163.533 200.742 250.638 277.622 
PT. Bank Tabungan Negara 48.703 59.338 75.411 92.386 106.271 
PT. Bank Danamon 82.658 101.678 116.583 135.383 139.057 
PT. Bank Bukopin 30.173 40.748 45.531 48.461 55.263 
PT.Bank Cimb Niaga 104.893 125.701 145.399 156.984 176.383 
PT. Bank Mandiri 246.200 314.380 388.830 472.435 529.973 
Sumber : Laporan Keuangan Masing-Masing Bank Tahun 2010-2014 (Diolah) 2015 
 Berdasarkan Tabel 4.2 diatas dapat kita lihat bahwa Data kredit yang 
disalurkan dari setiap bank mengalami peningkatan dari tahun ke tahun selama 
periode 2010-2014. Dengan tetap tingginya kredit yang disalurkan ini akan 
menambah keprcayaan diri perbankan untuk terus menyalurkan kredit ke berbagai 
sektor.. 
3. Variabel Non Performing Loan (NPL) 
 NPL merupakan rasio antara kredit bermasalah terhadap total kredit. 
Kredit bermasalah yang dimaksud yaitu kredit dengan kualitas kurang lancar, 





perbankan, semakin kecil NPL maka semakin kecil pula risiko kredit yang 
ditanggung oleh pihak bank. 
Tabel 4.3 
Nilai Non Performing Loan (NPL) Perusahaan Perbankan Yang Tercatat 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014 
Nama Bank 
NPL (%) 
2010 2011 2012 2013 2014 
PT. Bank Negara Indonesia 4.28 3.61 2.84 2.17 1.96 
PT. Bank Tabungan Negara 3.26 2.75 4.09 4.05 4.01 
PT. Bank Danamon 3.0 2.5 2.4 1.9 2.3 
PT. Bank Bukopin 3.22 2.88 2.66 2.26 2.78 
PT.Bank Cimb Niaga 2.59 2.64 2.29 2.23 3.90 
PT. Bank Mandiri 2.21 2.18 1.74 1.60 1.66 
Sumber : Laporan Keuangan Masing-Masing Bank Tahun 2010-2014 (Diolah) 2015 
 Dari Tabel 4.3 dapat terlihat bahwa besarnya Non Performing Loan (NPL) 
perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014 
mengalami fluktuasi. Pada tahun 2010 PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk..Menunjukkan nilai Non Performing Loan (NPL) tertinggi sebesar 4.28%. 
Sedangkan pada tahun 2012 PT. Bank Mandiri. Menunjukkan nilai Non 
Performing Loan (NPL) terendah sebesar 2.18%. Tahun 2013 Non Performing 
Loan (NPL) tertinggi ditunjukkan oleh PT. Bank Tabungan Negara sebesar 4,09% 
dan lagi terendah ditunjukkan oleh PT. Bank Mandiri terendah sebesar 1.60%. 
Pada tahun 2014 PT. Bank Tabungan Negara memperlihatkan lagi nilai tertinggi 






C. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Hasil Uji Normalitas 
 Model regresi digunakan untuk  memprediksi  maka  perlu menguji 
kelayakan  model dengan  melakukan  pengujian  asumsi  klasik. Uji normalitas  
dapat dilakukan dengan grafik P-Plot dan menggunakan uji Kolomogorov-
Smirnov. Pengujian normalitas dengan grafik P-Plot menunjukkan data 
terdistribusi normal. Selain itu dengan pengujian Kolmogorov-Smirnov  diketahui  
model  yang  dibuat bedistribusi normal. 
 Uji  normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Data 
yang baik adalah  data  yang  mempunyai  pola  seperti distribusi  normal.  Uji  
normalitas dapat dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov Test. Jika tingkat 
signifikansinya >0,05 maka data berdistribusi normal. Jika tingkat signifikansinya  
<0,05 maka data dikatakan tidak berdistribusi normal. Secara rinci hasil pengujian  














Uji Normalitas Histogram 
 
Sumber : data sekunder yang di olah, 2015 
 Dari Gambar 4.1 terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, akan 
tetapi jika kesimpulan normal tidaknya data hanya dilihat dari grafik histogram, 
maka hal ini dapat menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. 
Metode lain yang digunakan dalam analisis grafik adalah dengan melihat normal 
probability plotyang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. 
Jika distribusi data residual normal, maka garis yang akan menggambarkan data 















Uji Normalitas Probability Plot 
 
Sumber Output SPSS20 ,2015 (data diolah) 
 Berdarsarkan grafik Normal P-P Plot Of Regresion Standardized Residual 
diatas, dapat diketahui bahwa data variabel indenpenden dan variabel dependen 
telah terdisribusi secara normal, karena data menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti garis diagonal. Pengujian normalitas data secara analisis statistik dapat 
dilakukan dengan menggunakan Uji Kolmogorov – Smirnov. Secara multivarians 
pengujian normalitas data dilakukan terhadap nilai residualnya. Data yang 
berdistribusi normal ditunjukkan dengan nilai signifikansi di atas 0,05. Hasil 








Uji Normalitas Data 














Kolmogorov-Smirnov Z .571 
Asymp. Sig. (2-tailed) .900 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : data statistik yang diolah 2015 
 Berdasarkan hasil pada Tabel 4.4 di atas, menunjukkan bahwa data 
terdistribusi secara normal. Hal ini ditunjukkan dengan uji Kolmogorov - Smirnov  
yang menunjukkan hasil yang memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,900 yang 
berada di atas 0,05. Hasil terakhir di atas juga didukung hasil analisis grafiknya, 
yaitu dari grafik histogram maupun grafik  Normal Probability Plot-nya. 
2.Hasil Uji Multikolinearitas 
 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik  
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika terdapat 
korelasi antara variabel l independen, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal.  
 Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar  
sesama variabel independen adalah nol. Untuk mendeteksi ada tidaknya 





Value (TOL) dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai TOL berkebalikan 
dengan VIF. TOL adalah besarnya variasidari satu variabel independen yang tidak 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Sedangkan VIF menjelaskan derajat  
suatu variabel independen yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 
Sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan: 
1. Jika  nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF< 10, maka dapat  disimpulkan 
bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam 
model regresi. 
2. Jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan  
bahwa ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model 
regresi. 
 Untuk mengetahui apakah terjadi multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 







Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Ln_X1 .805 1.243 
NPL .805 1.243 
   
a. Dependent Variable: ROA 
 Berdasarkan  tabel  diatas  maka dapat diketahui  nilai  VIF untuk  masing 





disalurkan sebesar 1.243 < 10 dengan nilai tolerance 805 > 0,10, sehingga 
variabel dinyatakan tidak terjadi gejala multikolonieritas. Dan pada varaibel  
NPL(X2) sebesar 1.243<10 dengan nilai tolerance 805> 0,10, sehingga 
disimpulkan tidak terjadi Multikolonieritas. Maka dari itu dapat disimpulakan  
bahwa variabel independen pada penelitian ini tidak terdapat multikolonieritas. 
3. Hasil Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Model  
regresi  yang baik adalah regresi  yang  bebas dari  autokorelasi. Cara mengetahui 
autokorelasi yaitu dengan melihat nilai  Durbin Watson (D-W): 
1.  Jika nilai D-W dibawah -2, maka ada autokorelasi positif 
2. Jika nilai D-W di antara -2 sampai +2, maka tidak ada autokorelasi. Jika 
nilai D-W di atas -2, maka ada autokorelasi negatif. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Durbin-Watson 
1 1.282 
a. Predictors: (Constant), NPL, Ln_X1 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Data Statistik yang Diolah 2015 
 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat diperoleh nilai Durbin Watson yaitu 
sebesar  1.282  yang  berarti  -2  1.282<  2.  Maka  dapat  disimpulkan bahwa dari 






4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model  
regresi terdapat kesamaan atau perbedaan varians dari satu pengamatan ke  
pengamatan  lain. Dengan  melihat  ada  atau  tidak adanya pola tertentu pada 
grafik, apabila tidak ada pola yang jelas (titik  menyebar  diatas  dan angka  nol  
pada  sumbuY),  maka  tidak  terjadi heteroskedastisitas. 
 Untuk menentukan heteroskedastisitas dapat menggunakan grafik 
scatterplot, titik-titik yang terbentuk harus menyebar secara acak, tersebar baik di 
atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, bila kondisi ini terpenuhi maka 
tidak terjadi heteroskedastisitas dan model regresi layak digunakan. Hasil uji 
heteroskedastisitas dengan menggunakan grafik scatterplot di tunjukan pada 




Sumber : data sekunder yang diolah menggunakan aplikasi SPSS 20, 2015 
 Dengan melihat grafik scatterplot di atas, terlihat titik-titik menyebar 





Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas 
pada model transformasi regresi yang digunakan.  
D. Analisis Regresi Linear Berganda 
 Setelah  melakukan  pengujian  normalitas  dan  pengujian  asumsi -asumsi  
klasik, langkah selanjutnya yaitu melakukan Analisis Regresi Linier Berganda, 
Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai variabel terikat 
akibat pengaruh dari nilai variabel bebas. Dari hasil pengujian asumsi klasik dapat  
disimpulkan bahwa model regresi yang dipakai dalam penelitian ini telah layak 
dilakukan analisis regresi. Maka analisis regresi berganda sebagai berikut 
 
Tabel  4.7 











(Constant) 2.495 .718  3.476 .002 
Ln_X1 .085 .030 .417 2.791 .010 
NPL -.432 .150 -.429 -2.875 .008 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber :data statistik yang diolah 2015 
 Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua 
atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Persamaan 
regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji coefficients. Pada tabel coefficients yang 
dibaca adalah nilai dalam kolom B, baris pertama menunjukkan konstanta (a) dan 
baris selanjutnya menunjukkan konstanta variabel independen. Berdasarkan tabel 
di atas maka model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut.  





 Berdasarkan model regresi dan tabel 4.7 di atas maka hasil regresi 
berganda dapat dijelaskan sebagai berikut.  
1. Persamaan regresi linear berganda mempunyai konstanta sebesar 2.495. 
Dengan tanda positive. Sehingga besaran konstanta menunjukkan bahwa 
jika variabel-variabel independen (jumlah kredit mikro dan NPL) 
diasumsikan konstan, maka variabel dependen yaitu ROA akan naik 
sebesar  249.5%. 
2. kredit yang disalurkan mempunyai koefisien regresi  dengan  arah  positif  
sebesar 0.085. Hal ini menunjukan bahwa kenaikan sebesar 1% pada 
variabel jumlah kredit mikro (X1) maka Return On Asset (ROA) akan  
mengalami  kenaikan sebesar  8.50%  dengan  asumsi variabel lainnya 
tetap. 
3.  Non performing loan (NPL) mempunyai  koefisien  regresi  dengan arah 
negative sebesar  0.432. Hal  inimenunjukan  bahwa  kenaikan  sebesar 
1% pada  variabel  Non performing loan (NPL)  maka  Return  On  Asset 
(ROA)  akan  menurun sebesar  43.20%  dengan  asumsi variabel lainnya 
tetap. 
F. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 Koefisien determinasi R
2 
menjelaskan persentase variabel dependen  
(potensi kebanrutan bank) yang dapat dijelaskan oleh variabel independen, secara 
bersama-sama. Koefisien determinasi ini menunjukkan seberapa besar pengaruh 
variabel  independen terhadap variabel dependen.  Nilai  koefisien determinasi  





independen  yang  ada semakin besar dalam menjelaskan variabel dependen, 
tetapi bila nilai R
2
 mendekati nol maka variabel independen semakin kecil  dalam  
menjelaskan  variabel  dependen. Nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada 






Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .516 .480 .55664 
a. Predictors: (Constant), NPL, Ln_X1 
b. Dependent Variable: ROA 
 
 Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas, R square  
menjelaskan seberapa besar variasi Y yang disebabkan oleh X, dari hasil  
perhitungan  diperoleh  nilai  R
2 
sebesar 0.516  atau 51.60%  artinya  51.60% 
ROA dipengaruhi oleh kedua  variabel bebas jumlah kredit mikro dan NPL, 
Sedangkan sisanya  48.40%  dipengaruhi  oleh faktor-faktor lain diluar model 
penelitian. 
F. Pengujian Hipotesis 
1. Hasil Uji Signifikan  Simultan  (Uji-F) 
Uji  statistik F (simultan) dilakukan untuk mengetahui  apakah  variabel 
Bebas jumlah kredit mikro dan Non Performing Loan (NPL) secara 
bersama-sama berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel 
terikat  Return On Asset (ROA) dan  sekaligus  juga  untuk  menguji  





semua  variabel memiliki  koefisien regresi sama dengan nol. Berikut 
adalah  hasil  statistik pegujiannya. 
Tabel 4.8 




Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 8.909 2 4.455 14.377 .000
b
 
Residual 8.366 27 .310   
Total 17.275 29    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), NPL, Ln_X1 
Sumber :data statistik yang diolah 2015 
 Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas dapat nilai Fhitung 14.377> 
Ftabel 3,35 kemudian didukung dengan hasil nilai probabilitas signifikan 0.000< 
0.05, maka H1 diterima dan (Ho ditolak), Dari perhitungan diatas menunjukan ada 
pengaruh secara simultan antara jumlah kredit mikro yang diberikan dan non 
performing loan (NPL) terhadap Return On Asset (ROA). 
2. Hasil Uji Parsial (Uji-t) 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t, uji t 
merupakan uji yang digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial. 
Untuk mengetahui penjelasan lebih lanjut, dapat dilihat uraian berikut. Hasil 
perhitungan t statistik dengan menggunakan program SPSS tampak dalam 
tabel analisis regesi berganda dapat diperoleh hasil yang akan dijelaskan 















B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.495 .718  3.476 .002 
Ln_X1 .085 .030 .417 2.791 .010 
NPL -.432 .150 -.429 -2.875 .008 
 Sumber : data statistik yang diolah 2015 
Dari tabel di atas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
dapatdiinterpretasikan sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh signifikan antara kredit mikro yang di berikan 
dan Non Performing Loan(NPL) terhadap profitabilitas bank pada 
perbankan yang listed di BEI tahun 2010-2014 
 Berdasarkan hasil pengujian secara parsial jumlah kredit mikro yang  
diberikandan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas (Return On Asset) ditunjukan dari hasil uji F. Dari hasil uji F 
dapat dilihat bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 14.377 > 3,35 dengan  
signifikansi lebih kecil daripada nilai signifikan yang ditetapkan (0,000 < 
0,05), maka H1 diterima artinya jumlah kredit mikro yang diberikan dan 
Non Performing  Loan (NPL) berpengaruh signifikan terhadap Return On 
Asset (ROA) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. 
2. Terdapat pengaruh signifikan antara kredit mikro yang di berikan 






 Berdasarkan hasil pengujian  secara  parsial pengaruh jumlah kredit mikro 
yang diberikan terhadap Return On Asset (ROA) diperoleh nilai thitung 
sebesar 2.791 sementara ttabel sebesar 2.052 dan mempunyai angka 
signifikan sebesar 0.010 > 0.05. Karna nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 
maka hipotesis kedua diterima, berarti tidak ada pengaruh signifikan antara 
variabel jumlah kredit mikro dengan variabel ROA. 
3. Terdapat pengaruh signifikan antara Non Performing Loan (NPL) 
terhadap profitabilitas bank pada perbankan yang listed di BEI tahun 
2010-2014 
 Berdasarkan  hasil  pengujian  secara  parsial  pengaruh Non Performing 
Loan (NPL) terhadap Return On Asset (ROA) diperoleh nilai  thitung 
sebesar -2.875 sementara ttabel sebesar 2.026 dan mempunyai angka 
signifikan sebesar 0.008< 0.05. Karna nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 
maka hipotesis ketiga diterima berarti ada pengaruh signifikan antara 
variabel NPL dengan variabel ROA.  
G. Pembahasan 
 Analisis hasil penelitian ini adalah mengenai hasil temuan  dan  kesesuaian  
teori,  pendapat,  maupun penelitian terdahulu yang telah  ditemukan  sebelumnya.  
Berikut hasil temuan dalam penelitian ini: 
1. Terdapat pengaruh signifikan antara kredit mikro yang di berikan dan 
Non Performing Loan (NPL) terhadap profitabilitas bank pada 





 Berdasarkan  hasil  pengujian  secara  simultan jumlah  kredit  mikro  yang  
diberikan dan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas (Return On Asset) ditunjukan dari hasil uji F. Dari hasil uji F dapat 
dilihat bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 14.377 > 3,35 dengan signifikansi 0.000 < 
0,05,  maka H1 diterima artinya jumlah  kredit  mikro  yang  diberikan  dan Non 
Performing  Loan (NPL) berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.  
 Hal ini membuktikan bahwa tinggi rendahnya tingkat Return On Asset 
(ROA) yang terjadi pada perbankan di BEI dipengaruhi oleh tingkat jumlah kredit 
mikro  yang  diberikan  dan  tingkan Non Performing loan. Kinerja suatu 
perusahaan diukur dari seberapa besar perusahaan tersebut mendatangkan 
keuntungan. Sehingga dengan kinerja yang semakin tinggi, maka keuntungan  
yang diperoleh perusahaan tersebut akan semakin banyak.  
 Analisis profitabilitas dapat digunakan untuk mengukur kinerja 
perusahaan yang notabene adalah profit motif. Profitabilitas ialah kemampuan  
suatu  bank  untuk mendapatkan  keuntungan. Berdasarkan telaah pustaka, rasio 
keuangan perbankan yang  sesuai  sebagai  proksi  kinerja perbankan  adalah  
Return on  Asset (ROA). Kemudian beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja  
perbankan  adalah jumlah  kredit yang diberikan  serta  Non Performing Loan 
(NPL). Kredit yang disalurkan oleh bank, merupakan salah satu sumber 
pendapatan bagi  bank  itu  sendiri. Nasabah  yang  mempunyai  kredit  di  bank 
mempunyai kewajiban mengembalikan kredit tersebut sesuai dengan kesepakatan 





 Proses perkreditan dilakukan secara hati-hati oleh bank dengan maksud  
untuk mencapai sasaran dan tujuan pemberian kredit.  Ketika  bank menetapkan  
keputusan  pemberian  kredit maka  sasaran yang hendak  dicapai adalah  aman,  
terarah,  dan  menghasilkan pendapatan. Aman dalam arti bahwa bank akan  dapat  
menerima  kembali nilai ekonomi yang telah diserahkan. Terarah maksudnya 
bahwa penggunaan kredit harus sesuai dengan  perencanaan  kredit yang  telah  
ditetapkan. Menghasilkan pendapatan berarti pemberian kredit tersebut harus 
menghasilkan kontribusi pendapatan bagi bank, perusahaan debitur, dan 
masyarakat umumnya. Tingginya  penyaluran  kredit  akan memiliki  resiko yang  
tinggi  terhadap terjadinya  NPL.  Jika debitur tidak  dapat membayar  kembali  
pinjaman  kredit  maka akan timbul resiko kredit bermasalah atau Non Performing 
Loan  yang  nantinya berpengaruh terhadap profitabilitas bank. implikasi  bagi  
pihak  bank sebagai akibat dari timbulnya kredit bermasalah diantaranya akan 
mengakibatkan hilangnya kesempatan memperoleh income  (pendapatan)  dari 
kredit  yang  diberikan, sehingga mengurangi perolehan  laba dan berpengaruh 
buruk bagi profitabilitas bank. Sehingga dapat disimpulkan bahwa  profitabilitas  
perbankan yang  diukur  dengan  Return  On  Asset  oleh jumlah  kredit  yang  
diberikan  dan  Non Performing Loan. 
2. Terdapat pengaruh signifikan antara kredit mikro yang di berikan 
terhadap profitabilitas bank pada perbankan yang listed di BEI tahun 
2010-2014 
Berdasarkan  hasil pengujian secara  parsial pengaruh jumlah kredit mikro 





2.791 sementara ttabel sebesar 2,052 dan mempunyai angka signifikan sebesar 
0.010< 0.05. Karna nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka H2 diterima, 
berarti ada pengaruh signifikan antara variabel jumlah kredit mikro dengan 
variabel ROA.  
 Hasil persamaan regresi terlihat bahwa koefisien untuk variabel ini bernilai 
positif, sehingga dapat diartikan bahwa pengaruh yang diberikan oleh variabel 
jumlah kredit mikro yang diberikan terhadap ROA adalah positif. Hasil penelitian 
ini mengindikasikan bahwa Kredit yang disalurkan oleh bank, merupakan  salah  
satu  sumber pendapatan  bagi  bank  itu  sendiri. Nasabah  yang  mempunyai  
kredit  di  bank mempunyai kewajiban mengembalikan kredit tersebut sesuai 
dengan kesepakatan dengan pihak bank. Penyaluran kredit  merupakan kegiatan 
penyaluran sejumlah nominal tertentu yang dipercayakan kepada pihak lain 
dengan penangguhan waktu tertentu yang dalam  pembayarannya akan disertakan 
adanya tambahan berupa bunga sebagai kompensasi atas risiko  yang  ditanggung 
oleh pihak yang memberikan pinjaman semakin besar kredit yang disalurkan oleh 
suatu  bank  maka akan  semakin  besar pula keuntungan yang diperolehnya Hasil 
analisis ini didukung oleh hasil Penelitian yang telah dilakukan oleh Lestari, Putri 
Eka Ningrum (2013) yang menyatakan bahwa variabel jumlah kredit yang 
disalurkan berpengaruh positif signifikan  terhadap  Return  On Assets. 
3. Terdapat pengaruh signifikan antara Non Performing Loan (NPL) 






 Berdasarkan  hasil  pengujian  secara  parsial  pengaruh Non Performing 
Loan (NPL)  terhadap  Return  On  Asset  (ROA)  diperoleh  nilai  thitung sebesar 
2.875 sementara ttabel sebesar 2,052 dan mempunyai angka signifikan sebesar 
0.008< 0.05. Karna nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka H3 diterima, 
artinya ada pengaruh signifikan antara variabel NPL dengan variabel ROA. Hasil 
persamaan regresi terlihat bahwa koefisien untuk variabel ini bernilai negatif 
sehingga dapat diartikan bahwa pengaruh yang diberikan oleh variabel Non 
Performing Loan (NPL) terhadap ROA adalah negatif. 
 Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa Rasio NPL menunjukkan 
kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan 
oleh  bank. Semakin  tinggi  rasio  NPL  maka semakin  buruk  kualitas  kredit  
yang  menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar. Sehingga dapat 
dikatakan semakin tinggi rasio NPL maka semakin rendah kinerja suatu bank. 
NPL yang  tinggi  akan  memperbesar  biaya,  sehingga  bank  harus  menanggung  
kerugian  dalam kegiatan operasionalnya yang hal ini dapat berpengaruh terhadap 
penurunan laba (ROA) yang diperoleh bank yang nantinya dapat berpotensi 
sebagai penyebab kerugian bank. Hasil analisis ini didukung oleh hasil penelitian  
Nugroho (2010) yang menyatakan adanya pengaruh negatif dan signifikan  antara  









 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui tahap 
pengumpulan data,  pengolahan  data, analisis data dan intrepetasi, hasil analisis 
mengenai pengaruh kredit mikro yang diberikan, dan Non Performing Loan 
(NPL) terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan Perbankan yang  
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  tahun  2010-2014, dengan  menggunakan  
data yang terdistribusi normal, tidak terdapat multikolinearitas, bebas autokorelasi 
dan tidak adanya  heterokedastisitas, maka dihasilkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian menunjukkan variabel jumlah Kredit Mikro yang 
Diberikan dan Non Performing Loan (NPL) secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Artinya, setiap perubahan yang 
terjadi pada variabel independen yaitu jumlah Kredit Mikro yang 
Diberikan dan Non Performing Loan (NPL) secara simultan atau bersama-
sama akan berpengaruh pada Profitabilitas perbankan yang diproksikan 
dengan Return On Assets (ROA) pada Bank Umum yang listeddi Bursa 
Efek Indonesia.  
2.  Dari  hasil  analisis data  secara  parsial diperoleh  hasil  bahwa  variabel 
jumlah kredit mikro yang diberikan memiliki pengaruh  yang  positif  dan 






3.    Dari hasil  analisis  data  secara  parsial diperoleh  hasil  bahwa  variabel 
Non performing loan (NPL) memiliki pengaruh yang negatif signifikan 
terhadap Return  On  Assets (ROA).  
B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan  diatas, maka saran yang  dapat  diberikan  adalah 
sebagai berikut: 
1.  Bagi manajemen perbankan 
Manajemen bank harus professional dan menerapkan prinsip kehati-hatian 
dalam pengelolaan kreditnya untuk meminimalkan risiko kredit sehingga 
dapat meningkatkan profitabilitas. Dan hendaknya perusahaan mampu 
menekan tingkat Non Performing Loan seminimal mungkin, dengan cara 
melakukan seleksi kepada calon penerima kredit dan melakukan 
pengawasan yang ketat kepada penerima kredit untuk mengurangi  risiko  
atas  kredit yang  diberikan, sehingga  laba  yang diperoleh perusahaan  akan  
lebih maksimal. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel independen lain yang  
mungkin mempengaruhi profitabilitas yang dapat dihasilkan oleh  
perusahaan perbankandan menambahkan jumlah sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian baik penambahan  periode  pengamatan maupun  
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1 PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
2 PT. Bank Tabungan Negara (Persero)Tbk. 
3 PT. Bank Danamon Indonesia Tbk. 
4 PT.Bank bukopin.Tbk. 
5 PT. Bank CIMB Niaga Tbk. 




2010 2011 2012 2013 2014 
PT. Bank Negara Indonesia 2.49 2.94 2.92 3.36 3.49 
PT. Bank Tabungan Negara 2.05 2.03 1.94 1.79 1.12 
PT. Bank Danamon 2.7 2.6 2.7 2.5 1.4 
PT. Bank Bukopin 1.62 1.87 1.83 1.75 1.33 
PT.Bank Cimb Niaga 2.75 2.85 3.18 2.76 1.44 
PT. Bank Mandiri 3.50 3.37 3.55 3.66 3.57 
 
Nama Bank 
Kredit yang disalurkan (Rupiah) 
2010 2011 2012 2013 2014 
PT. Bank Negara Indonesia 136.357 163.533 200.742 250.638 277.622 
PT. Bank Tabungan Negara 48.703 59.338 75.411 92.386 106.271 
PT. Bank Danamon 82.658 101.678 116.583 135.383 139.057 
PT. Bank Bukopin 30.173 40.748 45.531 48.461 55.263 
PT.Bank Cimb Niaga 104.893 125.701 145.399 156.984 176.383 










2010 2011 2012 2013 2014 
PT. Bank Negara Indonesia 4.28 3.61 2.84 2.17 1.96 
PT. Bank Tabungan Negara 3.26 2.75 4.09 4.05 4.01 
PT. Bank Danamon 3.0 2.5 2.4 1.9 2.3 
PT. Bank Bukopin 3.22 2.88 2.66 2.26 2.78 
PT.Bank Cimb Niaga 2.59 2.64 2.29 2.23 3.90 




























Kolmogorov-Smirnov Z .571 
Asymp. Sig. (2-tailed) .900 
a. Test distribution is Normal. 










Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .516 .480 .55664 1.282 
a. Predictors: (Constant), NPL, Ln_X1 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 8.909 2 4.455 14.377 .000
b
 
Residual 8.366 27 .310   
Total 17.275 29    
a. Dependent Variable: ROA 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 2.495 .718  3.476 .002   
Ln_X1 .085 .030 .417 2.791 .010 .805 1.243 
NPL -.432 .150 -.429 -2.875 .008 .805 1.243 
a. Dependent Variable: ROA 
 
 
83 
 
 
 
 
84 
 
 
 
 
85 
 
 
 
 
86 
 
 
 
 
87 
 
 
 
 
88 
 
 
 
 
89 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
91 
 
 
 
 
92 
 
 
 
 
93 
 
 
 
 
94 
 
 
 
 
